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ABSTRACT

One of the problems for the elderly during the COVID-19 pandemic is limited mobility due to
activities that only take place at home during the pandemic. This causes the daily activities of the
elderly to be limited. This study aims to determine the relationship between family support and
the independence of the ederly in fulfilling daily activities during the Covid-19 pandemic in
Tenggela Village. The research is descriptive correlation type with a cross sectional study
approach. The population is the elderly in Tenggela Village, It was concluded that there was a
relationship between family support and the independence of the elderly in fulfilling daily
activities during the Covid-19 pandemic in Tenggela Village.
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ABSTRAK

Salah satu masalah lansia di masa pandemi covid-19 adalah keterbatasan mobilitas akibat
aktivitas yang hanya berlangsung di rumah saja selama pandemi. Hal tersebut menyebabkan
aktivitas sehari-hari lansia menjadi terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan dukungan keluarga dengan kemandirian lansia dalam pemenuhan aktivitas sehari-
hari di masa pandemi Covid-19 di Desa Tenggela. Penelitian berjenis descriptif correlation
dengan pendekatan cross sectional study. menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner yang telah teruji vaiditas
dan reliabilitas. Dissmpulkan ada hubungan dukungan keluarga dengan kemandirian lansia
dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari di masa pandemi Covid-19 di Desa Tenggela.
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PENDAHULUAN

Penuaan merupakan proses kemampuan tubuh yang hilang secara perlahan akibat
menurunnya kemampuan jaringan tubuh untuk mempertahankan fungsinya secara normal.
Tubuh yang semakin menua ini kemudian akan disusul dengan berbagai masalah kesehatan
yang berkaitan dengan penyakit degeneratif 1.

Tota populasi penduduk berusia lanjut di atas 60 tahun pada tahun 2025 diperkirakan
lebih dari 800 juta, sekitar dua pertiganyatinggal di negaraberkembang dan mayoritas adal ah
perempuan 2. Pada masa pandemi Covid-19 ini, lansia merupakan kelompok rentan. Temuan
menunjukan, pasien positif Covid-19 didominasi oleh lansia Lebih lanjut dijelaskan bahwa
Kerentanan lansia dari segi kesehatan tercermin dari data statistik lansia yang meningga
karena Covid-19 di banyak negara di Maaysia lansia yang meningga karena Covid-19
sebanyak 62,6%, Brazil 85%, Italia95%, Spanyol 95,5%, Tiongkok 80% dan Amerika Serikat
80%. 3

Persentase lansia Indonesia meningkat sekitar dua kali lipat dalam 5 dekade terakhir
(1971-2020), yakni menjadi 9,92% (26 juta-an). 4. Sementara itu, jumlah lansia di Provins
Gorontalo menurut data Dinas K esehatan Provins Gorontal o terdapat 123.617 jiwa penduduk
lansiadan yang paling banyak penduduk lansiadi kabupaten Gorontal o yaitu sebanyak 41.875
jiwab.

Salah satu perubahan yang terjadi pada lansia adalah gangguan kognitif. Otak sebagai
organ kompleks, pusat pengaturan sistem tubuh dan pusat kognitif merupakan salah satu organ
tubuh yang rentan terhadap proses penuaan 6. Di kalangan para lansia penurunan fungsi
kognitif merupakan penyebab terbesar terjadinya ketidakmampuan dalam melakukan
aktivitas normal sehari-hari, dan juga merupakan aasan tersering yang menyebabkan
terjadinya ketergantungan terhadap orang lain untuk merawat diri sendiri (care dependence)
padalansia?.

Masalah kesehatan yang dihadapi usia lanjut antara lain kurangnya bergerak
(immobilisasi), kepikunan yang berat (dementia), buang air kecil atau buang air besar
(inkontinensia), asupan makanan dan minuman yang kurang, lecet dan borok pada tubuh
akibat berbaring yang lama (decubitus), patah tulang dan lain-lain. ADL adalah ketrampilan
dasar dan tugas okupasional yang harus dimiliki seseorang untuk merawat dirinya secara
mandiri  yang dikerjakan seseorang  sehari-harinya dengan  tujuan  untuk
memenuhi/berhubungan dengan perannya sebagai pribadi dalam keluarga dan masyarakat.
Faktor yang mempengaruhi penurunan Activities Daily Living adalah: Kondis fisik misalnya
penyakit menahun, gangguan mata dan telinga, kapasitas mental, status menta seperti
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kesedihan dan depresi, penerimaan terhadap fungs anggota tubuh, dukungan anggota
keluarga 8.

Selama pandemic covid 19 yang terjadi saat ini, kelompok lansia menjadi kelompok
paing berisko menularkan dan tertular virus, isolas dianggap tepat, hamun harus tetap
memperhatikan kebutuhan lansia sesuai tingkat kemandiriannya. Mengisolasi lansia mungkin
dapat mengurangi penularan, dimana tujuan utamanya adalah untuk menunda memuncaknya
kasus yang ada, dan meminimalkan penyebaran ke kel ompok berisiko tinggi. Mengisolasi diri
tidak cocok dilakukan lansiayang sangat bergantung pada kontak sosial di luar rumah, seperti
|layanan homecare, komunitas|ansi a, dan tempat ibadah. M erekayang tidak memiliki keluarga
atau teman dekat, dan bergantung pada dukungan layanan sukarela atau perawatan sosia,
dapat mengalami rasa kesepian, terisolasi, atau terpencil 9.

Adaempat masalah krusial yang dihadapi oleh lansia pada saat pandemic covid-19 ini,
salah satunya adal ah masal ah keterbatasan mobilitas akibat aktivitas yang hanya berlangsung
di rumah sgja selama pandemi (akibat dari adanya pembatasan berkegiatan di luar rumah).
Hal tersebut menyebabkan aktivitas sehari-hari lansia menjadi terbatas. Pada masa pandemi
ini perlu adanya jaminan kepada lansia utamanya yang tinggal sendiri, guna memastikan
terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari terlebih dengan anjuran pembatasan berkegiatan di
[uar rumah 10.

Lansiayang memiliki berbagai keterbatasan dan sangat membutuhkan berbagai bantuan
dalam mencapai rasa tentram, nyaman, perlakuan yang layak dari lingkungannya yaitu
dukungan keluarga. Kondiss umum lansia yang tinggal bersama keluarga menunjukkan
keluarga memegang peranan penting pada kehidupan orang lanjut usia 11. Sebagian besar
keluarga dapat menghargai dan menghormati lansia sebagai orang tua mereka. Jika keluarga
jauh, mereka sering menjenguk atau menanyakan kondis lansia melaui telepon. Tetapi
keluarga masih sangat kurang sekali memberikan dorongan dan motivasi kepada responden
untuk melakukan aktivitas diluar rumah, hal ini disebabkan karena sikap proteks yang
berlebihan dari keluarga terhadap responden, seperti rasa takut terjatuh di luar rumah dan
kelelahan. Keluarga menganggap lansia tidak mampu lagi beraktivitas di luar rumah,
sedangkan merekatidak punyawaktu untuk mendampingi karenakondisi mereka yang sibuk
dengan urusan masing-masing, disamping itu kondisi ekonomi juga menghalangi keluarga
untuk memberikan dukungan 12.
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Dukungan keluarga sangat diperlukan agar kualitas hidup dan kesehatan lansia tetap
terjaga secara optimal, termasuk kemandiriannya dalam aktivitas sehari-hari selama masa
pandemi covid 19. Hal yang perlu diperhatikan keluarga yang tinggal bersama lansia selama
masa Covid19 ialah memastikan bahwalans atidak terpapar dengan Covid-19. Keluargaperlu
memperhatikan protokol kesehatan dan memastikan bahwa seluruh anggota keuarga
khususnya lansia mengikuti aturan protokol kesehatan. Sebelum masa Covid-19 maupun
sampai terjadinya masa Covid-19 lansia cenderung merasa terabaikan oleh keluarganya.
Keluarganya jarang memperhatikan keadaan lansi a, keluarga cenderung sibuk dengan urusan
mereka masing-masing, hal ini membuat lansia justru merasa kurang bahagia. Anak-anaknya
hanya sekedar menanyakan kesehatan sgja tanpa memberikan perhatian lebih seperti:
memberikan obat, menyuapkan makan bahkan untuk menemani duduk di sore haripun
anaknyatidak memiliki waktu 13.

Data yang didapatkan penditi dari Kantor Desa Tenggela, Kabupaten Gorontalo
didapatkan data bahwa jumlah lansia yang ada sebanyak 134 orang. Pendliti kemudian
melakukan survey awal pada 8 orang lansia yang ada di Desa Tenggela, didapatkan bahwa
terdapat 6 orang masih memerlukan bantuan untuk berjalan, mandi, berpakaian, buang air
besar, dan buang air kecil, dan 1 orang diantaranya memakai aat bantu tongkat seadanya
untuk dapat berjalan. Beberapa penyebabnya adalah karena kondisi fisik yang menurun,
sebagian besar |ansia mengatakan selama masa pandemic, merekalebih banyak berada dalam
rumah namun kel uarga yang sibuk dengan pekerjaan merekaataupun aktivitas-aktivitas diluar
rumah lainnya sehingga intensitas pertemuan dan perhatian menjadi berkurang, waktu yang
dimiliki keluarga lansia lebih banyak dihabiskan diluar rumah sehingga kurang
memperhatikan kondis ataupun kebutuhan sehari-hari lansia, serta kurangnya pengetahuan

keluarga tentang pentingnya untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari - hari lansia.

METODE

Penelitian berjenis kuantitatif descriptif correlation dengan pendekatan cross sectiona
study. Penelitian telah dilaksanakan di Desa Tenggela Kabupaten Gorontalo. Populasi adalah
sebanyak 134 orang dengan jumlah sampel sebanyak 57 orang yang dihitung dengan rumusslovin
dan penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen kuesioner yang telah teruji validitas (r hitung: 0,580 - 0,928) dan
reliabilitas (nilai cronbach’s alpha: 0,940). Data yang didapatkan kemudian dianalisis

menggunakan uji korelasi chi square dengan nilai o = 0,05.
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HASIL
AnalisisUnivariat

Dukungan K eluarga pada L ansia diMasa Pandemi Covid-19 di Desa Tenggela

Gambar 1 Dukungan Keluarga pada Lansia diMasa Pandemi Covid-19 di Desa Tenggela
Gambar 1 tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan sebagian besar lansia mendapatkan

dukungan dari keluarga yaitu sebanyak 36 orang (63,2%), sementara lansia yang tidak mendapat
dukungan sebanyak 21 orang (36,8%.

Kemandirian Lansia dalam Pemenuhan Aktivitas Sehari-Hari Dimasa Pandemi Covid-19

di Desa Tenggela

Gambar 2 Kemandirian Lansia dalam Pemenuhan Aktivitas Sehari-Hari Dimasa Pandemi
Covid-19 di DesaTenggela

Gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan sebagian besar lansia mendapatkan
memiliki kemandirian dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari yaitu sebanyak 40 orang (70,2%),
sementara lansia yang mengalami ketergantungan sebanyak 17 orang (29,8%).
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AnalisisBivariat
Tabel 1 Hubungan Dukungan K eluarga dengan Kemandirian Lansia dalam Pemenuhan
Aktivitas Sehari-hari Dimasa Pandemi Covid-19 di Desa Tenggela

Kemandirian Lansia

Dukungan Ketergantung Mandiri Total
Keluarga an
n % n % N %
Ada 2 35 34 59,6 36 63,2
Dukungan
Tidak Ada 15 26,3 6 10,5 21 36,8
Dukungan
Jumlah 17 289 40 70,1 57 100
Xhitung 27,498
p value 0,000

Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa dari 57 orang responden, terdapat 17 orang lansia
(28,9%) yang mengalami ketergantungan dan dari jumlah tersebut, yang mendapatkan dukungan
dari keluarga sebanyak 2 orang lansia (3,5%) dan 15 orang lansia (26,3%) tidak mendapatkan
dukungan keluarga. Terdapat 40 orang lansia (70,1%) yang mandiri dan dari jumlah tersebut
terdapat 34 orang lansia (59,6%) yang mendapatkan dukungan keluarga dan 6 orang lansia
(10,5%) tidak mendapatkan dukungan.

Hasil analisis menggunakan uji chi square mendapatkan nilai X 2hitung sebesar 27,498 dan
p sebesar 0,000 Dengan pemenuhan hipotesis nilai X2hitung (27,498) > X2tabel (3.841) serta
nilai p (0,000) < [J (0,05) maka dapat dinyatakan bahwaada hubungan dukungan keluargadengan
kemandirian lansia dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari di masa pandemi Covid-19 di Desa

Tenggela.

PEMBAHASAN

Dukungan K eluarga pada L ansia Dimasa Pandemi Covid-19 di Desa Tenggela

Hasil penelitian mendapatkan lansia yang mendapatkan dukungan dari keluarga yaitu
sebanyak 36 orang (63,2%), sementara itu, lansia yang tidak mendapat dukungan sebanyak 21
orang (36,8%). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar keluarga di
Desa Tenggela telah memberikan dukungan pada lansia dimasa pandemi covid-19.

Hasil pendlitian ini sgjalan dengan hasil yang didapatkan oleh Sampelan et al. (2016) yang
mendapatkan bahwa di Desa Batu Kecamatan Likupang Selatan Kabupaten Minahasa Utara
sebagian besar keluarga memberikan dukungan dengan baik (69,8%) pada lansia dalam
mel akukan aktivitas sehari-hari 14.
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Peneliti berasumsi bahwa dukungan keluargasangat diperlukan lansiaagar kesehatan lansia
dapat tetap terjaga seoptima mungkin selama masa Covid-19, hal yang perlu diperhatikan
keluargayang tingga bersamalansiaselamamasa Covid-19 ialah memastikan bahwalansiatidak
terpapar dengan Covid-19. Keluarga perlu memperhatikan protokol kesehatan dan memastikan
bahwa seluruh anggota keluarga khususnya lansia mengikuti aturan protokol kesehatan seperti
memaka masker, cuci tangan, dan menjagajarak.

Peneliti berpendapat Perhatian dari lingkungan sekitar terutamakel uarga sangat dibutuhkan
oleh lansia. Keluarga merupakan sumber penting kasih sayang, motivasi/semangat, bantuan, dan
interaks socia bagi lansia. Dukungan keluarga merupakan hal mutlak agar lansia tetap sehat.
Keluarga perlu mengupayakan kondisi lingkungan rumah tetap bersih, aman, dan nyaman untuk
lansia dengan ventilasi dan cahaya matahari masuk yang cukup, termasuk di kamar tidur. Selain
itu, keluarga juga harus membantu menggarkan penggunaan teknologi informasi dan
memfasilitasi lansia agar dapat menggunakan gadget untuk berkomunikasi dan bertemu dengan
kerabat secara virtual. Perhatian tulus dan kesabaran dari keluarga akan membuat lansia tidak
merasaterisolasi serta memudahkan lansia menerima dan beradaptasi terhadap situasi pandemic
seperti sekarang ini.

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Friedman (2013) bahwa dukungan keluarga
baik jika diimbangi dengan penguasaan ilmu yang baik, mekanisme koping keluarga yang baik
dan perawatan terhadap keluarga yang sakit dengan baik. Keluarga yang bersifat mendukung
selalu siap memberikan pertolongan kepada anggota kel uarganya yang sakit jika diperlukanl5.

Dukungan keluarga sebagai suatu proses hubungan antar keluarga dengan lingkungan
sosidnya, ketiga dimens interaks dukungan keluarga tersebut bersifat reproksitas (timbal balik
atau sifat dan frekuensi hubungan timbal balik), umpan balik (kualitas dan kualitas komunikasi)
dan keterlibatan emosional (kedalaman intimasi dan kepercayaan) dalam hubungan sosia. Baik
keluarga inti maupun keluarga besar berfungs sebagai sistem pendukung bagi anggota
keluarganya dan merupakan pelaku aktif dalam memodifikas dan mengadaptas komunitas
hubungan personal untuk mencapai keadaan berubah 15.
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Kemandirian Lansia dalam Pemenuhan Aktivitas Sehari-Hari Dimasa Pandemi Covid-19

di Desa Tenggela

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia memiliki kemandirian dalam
pemenuhan aktivitas sehari-hari yaitu sebanyak 40 orang (70,2%), sementara lansia yang
mengal ami ketergantungan sebanyak 17 orang (29,8%).

Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil yang didapatkan oleh Juwariah (2017), yang
mendapatkan hasil di wilayah kerja Puskesmas Ngasem Kediri sebagian besar lansia (64,1%)
mandiri dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

Peneliti berasumsi, sebagian besar responden adalah mandiri hal ini karena sebagian besar
mereka berada padakondis kesehatan baik. Dengan kondisi yang sehat mereka dapat mel akukan
aktivitas apa sgja tanpa meminta bantuan orang lain, atau sesedikit mungkin tergantung kepada
orang lain. Setiap responden memiliki tingkat kemandirian yang berbeda-beda hal ini dapat
dipengaruhi kebiasaan beraktivitas sehari- hari seperti olah raga atau bekerja, responden yang
terbiasa memiliki kesibukan beraktivitas akan lebih mandiri dibandingkan dengan responden
yang hanya berdiam diri. Beraktivitas dapat membuat anggota tubuh dapat bermanfaat dalam
mempertahankan fungs tubuh

Ketergantungan lansia tersebut lebih banyak disebabkan faktor usia lansia, semakin
bertambahnya umur, makaterjadi penurunan kemampuan fungsi tubuh termasuk otot, sendi dan
tulang sehingga dapat menghambat atau mempengaruhi kemampuan tubuh untuk beraktivitas
dengan baik dan lancar. Asums peneliti tersebut dibuktikan bahwa pada 17 orang tersebut,

merupakan lansia yang berusia 68-74 tahun.

Sejadlan dengan teori Ediawati (2016) bahwa perubahan fisk yang terjadi pada lansia
tentunya akan mempengaruhi kemandirian lansia. Kemandirian adalah kebebasan untuk
bertindak, tidak tergantung pada orang lain, tidak terpengaruh pada orang lain dan bebas mengatur
diri sendiri atau aktivitas seseorang baik individu maupun kelompok dari berbagai kesehatan atau
penyakit. Kemandirian pada lansia sangat penting untuk merawat dirinya sendiri dalam
memenuhi kebutuhan dasar manusia. Meskipun sulit bagi anggota keluarga yang lebih muda
untuk menerima orang tua melakukan aktivitas sehari-hari secara lengkap dan lambat. Dengan
pemikiran dan caranya sendiri lansiadiakui sebagai individu yang mempunyai karakteristik yang
unik oleh sebab itu perawat membutuhkan pengetahuan untuk memahami kemampuan lansia
untuk berpikir, berpendapat dan mengambil keputusan untuk meningkatkan kesehatannya 16.
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Secara teori lanjut usia yang memiliki kemandirian dalam beraktivitas adalah lansia yang
memiliki kesehatan yang cukup prima dengan kesehatan yang baik makalansia dapat melakukan
aktivitas seperti bekerja dan berkreasi 17. Menurut Berman et a. (2016), umur dapat menjadi
faktor yang mempengaruhi kemandirian seseorang dalam menjalankan aktivitas sehari hari.
Faktor degenerative memegang peranan yang penting dalam kemapuan aktifitas. Semakin
bertambah umur seseorang akan mengurangi kemampuan aktifitas sehari-hari seseorang. Umur
dianggap sebagai faktor yang relevan dalam soa senioritas dan tingkat tanggung jawab. Umur
adal ah penentu yang penting dari hubungan sosial dan tingkatan umur merupakan pengaruh yang
berarti di dalam struktur dari beberapa kebudayaan.

Hasil penelitian yang dilakukan Sari (2019) bahwa terdapat hubungan antara usia dengan
kemandirian lansia, dimana semakin meningkathya usia maka semakin berkurangnya
kemampuan lansia dalam beraktifitas sehari-hari. Dengan meningkatnya usia maka secara
alamiah akan terjadi penurunan kemampuan fungsi untuk merawat diri sendiri maupun

berinteraks dengan masyarakat sekitarnya, dan akan semakin bergantung pada orang lain.

Mengkaji aktivitas sehari-hari seseorang berarti melakukan pemeriksaan untuk mengetahui
seseorang mandiri atau tergantung. Melakukan pemeriksaan dengan instrumen tertentu untuk
membuat penilaian yang objektif. Sesuai dengan teori dimanalanjut usia sebagai individu sama
halnya dengan klien yang digambarkan oleh Orem dalam Ekawati (2016), yaitu suatu unit yang
juga mengkehendaki kemandirian dalam mempertahankan hidup, kesehatan dan kesgjahteraan

Hubungan Dukungan K eluarga Dengan Kemandirian Lansia dalam Pemenuhan Aktivitas
Sehari-Hari di Masa Pandemi Covid-19 di Desa Tenggela

Hasil pendlitian menunjukkan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan
kemandirian lansia dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari di masa pandemi Covid-19 di Desa
Tenggela. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji chi square mendapatkan nilai X 2hitung sebesar
27,498 dan p sebesar 0,000 Dengan pemenuhan hipotesis nilai X2hitung (27,498) > X2tabel
(3.841) serta nilai p (0,000) < [J (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa ada hubungan dukungan
keluarga dengan kemandirian lansia dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari di masa pandemi
Covid-19 di Desa Tenggela.
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Kenyataan di lapangan, lansia seringkali selalu berusaha melakukan segala sesuatu sendiri
tanpa bantuan dari orang lain meskipun hal itu dari keluarganya sendiri. Hal itu didapatkan dari
wawancara mendalam pada beberapa orang lansia yang menyatakan bahwa mereka selalu
berusaha memenuhi kebutuhan dirinya sendiri, nanti jika sakit dan tidak dapat bergerak baru
mereka meminta bantuan dari orang lain dan keluarga. Hal tersebut mereka lakukan karena tidak
ingin merepotkan orang lain di masatuanya. Justru mereka akan merasatidak lagi bergunakarena

segala sesuatu diurus oleh orang lain.

Sejalan dengan penelitian dari Daryanti (2020) di Wilayah Kerja Puskesmas Leuwigoong
Kabupaten Garut mendapatkan bahwa Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan
kemandirian lansia dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari, dengan nilai p sebesar 0,000. Hal ini
disebabkan karena dengan adanya dukungan keluarga maka akan membentuk kemandirian pada
lansia, lansia semakin mendapat dukungan dari keluarga akan membentuk perilaku untuk dapat
melakukan aktivitas sehari-hari.

Menurut peneliti dukungan keluarga yang diberikan terhadap lansia tentunya dapat
memberikan dampak besar terhadap lansia dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya sehari-hari.
Dalam melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri, lansia memerlukan dukungan dari
keluarga untuk menjaga kesehatan fisik maupun kejiwaannya. Sehingga dapat meningkatkan
kesehatan dan kualitas hidup lansia. Lansiaakan dapat menikmati hari tuamereka dengan tentram
dan damai yang pada akhirnya akan memberikan banyak manfaat bagi semua anggota keluarga
yang lain. Dukungan keluarga dapat membantu individu untuk mengatas masalahnya secara
efektif. Dukungan keluarga juga dapat meningkatkan kesehatan fisik dan mental pada lansia.
Dukungan keluarga berhubungan dengan pengurangan gejala penyakit dan kemampuan untuk
memenuhi kebutuhannya sendiri akan perawatan kesehatan. Keluarga mempunyai peran penting
dalam menunjang kemandirian usialanjut. Karena keluarga memiliki kedekatan dan keterikatan
bak fislk maupun emosional. Ketidakmandirian lansia disebabkan tiga hal yaitu keterbatasan
fisik dan atau mental, memilih untuk dibantu dalam satu aktivitas tertentu namun mandiri dalam
aktivitas lainnya, sertatidak adanya dukungan keluarga.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa terdapat 2 orang lansia (3,5%) yang waaupun
mendapatkan dukungan keluarga namun tetap mengalami ketergantungan dalam pemenuhan
kemandirian Lansia dalam Pemenuhan Aktivitas Sehari-hari Dimasa Pandemi Covid-19. Hal
tersebut menurut peneliti disebabkan karenafaktor usia responden dimana pada kedua responden
tersebut berusia 71 dan 74 tahun. Dimana responden dengan usia yang tergolong sudah manula
ini telah mengalami penurunan fungsi-fungsi tubuhnya sehingga tidak dapat lagi melakukan
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aktivitas sehari-hari secara mandiri sepenuhnya. Dengan demikian lansia tersebut sangat
membutuhkan orang-orang disekitarnya (keluarga) untuk beraktivitas. Dengan kata lain,
walaupun keluarga telah memberikan dukungan agar responden mandiri, ketidakmampuan lansia
untuk beraktivitas menyebabkan mereka tidak dapat mandiri atau tetap mengalami
ketergantungan pada orang lain untuk beraktivitas.

Hal tersebut sgjalan dengan teori dari Berman et a. (2016), umur dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi  kemandirian seseorang dalam menjalankan aktivitas sehari hari. Faktor
degenerative memegang peranan yang penting dalam kemapuan aktifitas. Semakin bertambah
umur seseorang akan mengurangi kemampuan aktifitas sehari-hari seseorang. Sementara itu,
Murtiyani et a. (2017) juga menjelaskan bahwa Semakin bertambahnya umur manusia akan
mengalami penurunan aktifitas harian. Dengan meningkatnya usia maka secara alamiah akan
terjadi penurunan kemampuan fungsi untuk merawat diri sendiri maupun berinteraksi dengan
masyarakat sekitarnya, dan akan semakin bergantung pada orang lain. Dimana semakin
meningkatnya usia maka semakin berkurangnya kemampuan penderita dalam beraktivitas harian.

Penelitian ini juga mendapatkan bahwa ada 6 orang lansia (10,5%) yang walaupun tidak
mendapat dukungan dari keluarga namun memiliki kemandirian dalam Pemenuhan Aktivitas
Sehari-hari Dimasa Pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil observas saat penelitian didapatkan
bahwa 3 orang diantaranya merupakan responden yang bekerja, menurut peneliti hal tersebut
menunjukkan bahwa responden tersebut telah terbiasa bekerja sehingga dadam melakukan
aktivitas kesehariannya juga terbiasa melakukannya sendiri.

Hal tersebut sgaan dengan teori yang menyatakan bahwa aktivitas sosia dan kegiatan
produktif seperti bekerja dapat meningkatkan kualitas, kemampuan dan usia hidup seseorang.
Mereka yang lebih aktif baik secara fisk maupun secara sosia ternyata lebih sedikit yang
meninggal dan lebih mandiri dibanding merekayang kurang aktif. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
kondis penting yang menunjang kebahagiaan adalah menikmati kegiatan sosial yang dilakukan
dengan kerabat dan teman 22.

Sedangkan 3 orang lainnya berdasarkan observas saat penelitian didapatkan ternyatalansia
tersebut hanyatingga dengan anaknyayang memiliki kesibukan dalam pekerjaan sehari-harinya
sehingga tidak dapat maksima dalam melakukan perawatan pada lansia tersebut. Dengan
demikian lansia tersebut mau tidak mau harus mampu mandiri dalam memenuhi kebutuhan
sehari-harinya tanpa mengandalkan orang lain. Walaupun berat, nyatanya ketiga responden
tersebut mampu untuk mandiri.
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Hal tersebut sgjalan dengan teori yang menyatakan bahwa keluarga lansia sibuk dengan
pekerjaan mereka masing-masing di samping itu meningkatnya kebutuhan ekonomi membuat
semua anggota kel uarga bekerja diluar rumah, sehingga menyebabkan kel uarga yang mempunyai
lansia kurang memperhatikan atau memberi dukungan yang optimal kepada lansia 23. Lansia
bukan berarti hanya berdiam diri di rumah dengan tatapan mata kosong. Di usia yang tak muda
lagi paralansia harus tetap masih bisa beraktivitas, mandiri, dan produktif. Orang yang sudah
lansia bukan berarti dia tidak bisa apa-apa. Lansia bisa juga mandiri, sehat, senang, terhormat
dan masih bermanfaat bagi keluarga dan sekelilingnya. Kriteria mandiri secarafisik yakni dapat
mengerjakan sega a sesuatu sendiri dengan bantuan atau tanpa aat. Agar lansiatetap mandiri dan
produktif, lansia harus sehat dan bergaul dengan sesama lansia. Tidak harus dengan cara
mengobrol intensif, tetapi juga bisa dengan ikut pengajian, arisan, atau kegiatan lain yang dapat
merangsang fungsi otak. Aktivitas tersebut, akan menumbuhkan semangat ingin terus sehat,
bahagia, mandiri, bermanfaat, dan berkualitas 24.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan teori Notoatmodjo (2014) yang menyatakan bahwa
adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan kemandirian lansia dengan bantuan dan
pendampingan keluarga lansia akan mudah melakukan kemandiriannya dalam kehidupan
seharihari karena lansia merasa diperhatikan sehingga tercapai kemandirian yang baik.
Bersamaan dengan meningkatnya usia, beberapa fungsi vita dalam tubuh ikut mengalami
kemunduran. Pendengaran mulai menurun, penglihatan kabur, dan kekuatan fisiknya pun mulai
melemah. Kenyataan itulah yang dialami oleh orang yang sudah lanjut usia (lansia). Garis hidup
alami yang harus dilalui manusia itu merupakan suatu keadaan komplek. Hal ini dikarenakan
manusia yang sudah usia lanjut banyak mengalami berbaga masalah kehidupan bukan hanya
faktor bilogis tersebut sgja, tetapi juga faktor psikologis dan sosial mempengaruhi hidup lansia
Dukungan anggota keluarga secara maksimal terhadap lansia sudah tentu menjadi harapan dan
dambaan bagi semualansiadidaam menjal an aktifitas kehidupannya. Adanyadukungan keluarga
yang bak, maka lansia juga akan memiliki mekanisme koping yang baik. Mekanisme koping
yang baik ini sangat penting agar lansiamampu mengatasi segal a permasal ahan yang dihadapinya
8.

Manfaat keterlibatan keluarga akan meningkatkan kesehatan/ kesegjahteraan anggota
keluarga termasuk lansia. Kemampuan lansia dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari jika
dukungan keluarga yang optimal diberikan maka lansia terdorong untuk mandiri dalam aktivitas
sehari hari, sehingga status kesehatanya meningkat, jikatidak ada dukungan keluargamakalansia

akan tergantung dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari, maka status kesehatannya menurun 15.
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KESIMPULAN

Ada hubungan dukungan keluarga dengan kemandirian lansia dalam pemenuhan aktivitas
sehari-hari di masa pandemi Covid-19 di Desa Tenggela (X2hitung sebesar 27,498 dan p sebesar
0,000).

Disarankan bagi perawat untuk terus mengembangkan kemampuan diri melalui pelatihan-
pelatihan kesehatan gerontik sehingga dapat melakukan pelayanan maksimal padalansiaterutama
kemandirian lansia dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari di masa pandemi Covid-19.
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